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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kewenangan pendamping desa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan  Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang menurut Peraturan Menteri Desa Nomor 3 Tahun 2015 adalah didasarkan pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa serta Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pendampingan Desa. Pendamping desa memiliki kewenangan dalam hal perencanaan program-program serta alokasi dana desa, pemanfaatan atau peruntukan alokasi dana desa, pengendalian dalam hal pengalokasian anggaran dana desa. 
Pelaksanaan pendampingan desa di  Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang  dalam bidang pembangunan infrastruktur desa adalah melakukan pengawasan alokasi dana desa dan dilakukan secara berkelanjutan dengan secara terus menerus dilakukan pendampingan oleh pendamping yang disediakan oleh Kementerian Desa, sehingga pembangunan desa dapat tercapai dan tepat guna

Hambatan pendamping desa terhadap pengelolaan dana desa adalah kurangnya tenaga ahli pendamping desa, kurang maksimal dalam menjalankan tugas dan fungsinya yaitu dalam pengembangan kapasitas, kaderisasi, dan pengorganisasian masyarakat, keterbatasan pengalaman dan pengetahuan dalam mengorganisasi pelaksanaan program dan kegiatan di desa masih kurang, kerjasama perangkat desa masih kurang hal ini disebabkan karna kurangnya komunikasi yang baik antara perangkat desa dengan pendamping desa. Upaya dalam mengatasi kendala terhadap pengelolaan dana desa adalah diterapkannya sistem pengelolaan dan pelaporan keuangan di tingkat desa dengan menggunakan Sistem Pengelolaan Keuangan Desa (SIMKUDA) yang bekerja sama dengan Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah, diangkatnya tenaga pendamping alokasi dana desa yang minimal pendidikan S1. Tenaga pendamping alokasi dana desa didanai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dengan sistem kontrak selama tahun anggran. Tugasnya mendampingi Pemerintahan Desa dalam mengelola alokasi dana desa mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan pelaporan, Tim teknis alokasi dana desa, Kabupaten dan Kecamatan melakukan sosialisasi, pembinaan dan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi kegiatan alokasi dana desa di tingkat desa.

Saran

Pendamping harus bener-benar memahami mekanisme petugas pendamping dalam melihat prioritas kebutuhan masyarakat. 

Petugas pendamping desa harus merupakan orang-orang yang punya kemampuan baik pada aspek pengetahuan/Pendidikan (spesialis kemampuan teknik), pengalaman, sikap mental, serta punya komitmen dan integritas yang tinggi dalam menjalan tugas dan fungsi sebagai pendamping. 

Pendamping desa harus lebih mengoptimalkan fungsinya melalui pemantauan alokasi dana desa pada pembangunan infrastruktur Desa Saluta dilakukan secara rutin dan berkala.
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